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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis apakah Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh terhadap Stress Kerja, untuk mengetahui dan menganalisis apakah Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Stress Kerja, untuk mengetahui dan menganalisis Apakah Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis Apakah 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis Apakah 

Stress Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan. Sampel data dalam penelitian ini adalah 16 

responden. Analisis yang di gunakan adalah Analisis Path (Analisis Jalur). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional tidak terdapat perpengaruh signifikan terhadap 

stress kerja pada PT. Titans Agency Prudential Life Assurance, Disiplin Kerja tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Stress Kerja pada PT Titans Agency Prudential Life Assurance, Kepemimpinan 

Transformasional terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Titans 

Agency Prudential Life Assurance, Disiplin Kerja terdapat pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Titans Agency Prudential Life Assurance, Stress Kerja terdapat pengaruh signifikan 

negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Titans Agency Prudential Life Assurance, Hasil uji koefisien 

diterminasi diketahui nilai R Square sebesar 0,793, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X
1
), Disiplin Kerja (X

2
), dan Stress Kerja (Z) secara simultan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 79,3%, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Stress Kerja, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan PT. Titans Agency Prudential Life Assurance suatu perusahaan yang dirancang untuk 

memenuhi dan melengkapi setiap kebutuhan keuangan para nasabahnya. Kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut harus bisa mencapai target. Setiap perusahaan selalu menginginkan kualitas dan 

kuantitas dari setiap karyawannya meningkat. Untuk mencapai tujuan, perusahaan harus memberikan 

motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja. Dengan ditambah 

suatu pemimpin yang memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektual yang diindividualkan pada 

para bawahan atau pengikut. Dimana para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 

penghormatan terhadap pimpinan karena akan memberikan suatu hubungan yang besar dalam upaya 

mencapai tingkat kinerja. Dalam melakukan usaha meningkatkan kinerja, ada beberapa upaya yang 

bertujuan untuk memotivasi kerja para karyawannya.  

Tabel 1. Pencapaian Omzet 2015-2019 

 

Dapat di uraikan bahwa pencapaian omzet perusahaan PT. Titans Agency Prudential Life 

Assurance setiap tahunnya meningkat dari tahun 2015-2019, hasil penelitian ini dapat dilihat dari jumlah 

omzet setiap tahunnya terdapat kenaikan hingga 77%. Ini karena kerjasama setiap anggota Marketing 

yang selalu membantu untuk pencapaian ini. Dan dapat disimpulkan dari tabel 1.1 yaitu bahwa kinerja 

karyawan yang ada di perusahaan PT. Titans Agency Prudential Life Assurance setiap tahunnya selalu 

meningkat. 

Uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menguji dan menganalisis apakah Kepemimpinan 

Transformasional, Disiplin Kerja, Stress Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Perusahaan PT. 

Titans Agency Prudential Life Assurance. Demikian penelitian yang dikemukakan oleh penulis berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Dan Stress Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Titans Agency Prudential Life Assurance.” 
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Variabel 

Perilaku Organisasi  

Menurut Thoha (2014:5) adalah “Suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku 

manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu”.  

Kinerja Karyawan.  

Menurut (Sedarmayanti, 2015:260) Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional (Modiani, 2012:47) merupakan kemampuan untuk memberikan 

inspirasi dan memotivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang 

direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal. 

Disiplin Kerja 

Menurut (Hasibuan, 2017:193) Disiplin Kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

peraturan perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Stress Kerja  

Menurut (Badeni, 2013:62), Stres Kerja adalah ketegangan atau tekanan emosional yang dialami 

seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar atau kesempatan melakukan sebuah 

kegiatan penting, yang dalam pemenuhannya terdapat hambatan-hambatan dan ketidakpastian yang dapat 

memengaruhi emosi, pikiran dan kondisi fisik seseorang. Adapaun Indikator Stress Kerja ada empat 

sumber utama yang dapat menyebabkan timbulnya stress kerja yaitu : 1) Tuntutan atau tekanan dari 

atasan, 2) Ketegangan dan kesalahan. 3) Menurunnya tingkat interpersonal. 4) Perbedaan konsep 

pekerjaan dengan atasan. 5) Ketersediaan waktu yang tidak proporsional untuk menyelesaikan pekerjaan. 

6) Jumlah pekerjaan yang berlebihan. 7) Tingkat kesulitan pekerjaan. 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Stress Kerja. 

Menurut (Robbins & Judge, 2015) Kepemimpinan Transformasional merupakan model 

kepemimpinan yang relatif baru dalam studi-studi kepemimpinan, dianggap sebagai model yang terbaik 
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dalam menjelaskan karakteristik seorang pemimpin yang dapat menurunkan tekanan bagi bawahan yang 

dipimpin. Dari penelitian Asya Azhar & Fetty P (2019:450) bahwa Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap stress kerja pada PT. Trisco Tam Soreang di bagian produksi. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Stress Kerja  

Menurut (Mangkunegara, 2001:129) Disiplin Kerja :”Dicipline is management action to enforce 

organization standar”. (Disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-

pedoman organisasi). Dari Penelitian Lusiana Tulhusnah (2018) bahwa Disiplin kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stress kerja karyawan pada Kantor Kecamatan Kapongan Situbondo. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Bass & Raihani, 2010) Kepemimpinan Transformasional adalah sebuah proses dimana 

pemimpin mengambil tindakan untuk meningkatkan kesadaran rekan kerja tentang apa yang benar dan 

apa yang penting, untuk melampaui minat pribadi mereka demi mencapai kemasalahatan kelompok, 

organisasi, dan masyarakat.  

Dari penelitian Mochamad Soeltan dan Dian Yasinta (2018:29) bahwa Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Penjaringan Jakarta Utara. 

Dari Penelitian Imam Soetopo, Amiartuti Kusmaningtyas, dan Tri Andjarwati (2018) bahwa 

Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Rivai, 2009:825) Disiplin Kerja menyatakan suatu alat yang digunakan manajer untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dari Penelitian 

Yuliana Alisya Rumambi, dkk (2019:5839) bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Samudra Mulia Abadi Manado. 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Badeni, 2013:62) Stress Kerja adalah ketegangan atau tekanan emosional yang dialami 

seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar atau kesempatan melakukan sebuah 

kegiatan penting, yang dalam pemenuhannya terdapat hambatan-hambatan dan ketidakpastian yang dapat 

mempengaruhi emosi, pikiran dan kondisi fisik seseorang. Dari penelitian Andre, dkk (2020:101) bahwa 

Stress Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. National Super. 
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Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiono (2009, 96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang ada, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stress Kerja PT. 

Prudential Life Assurance 

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stress Kerja PT. Prudential Life 

Assurance 

3. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Prudential Life Assurance 

4. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Prudential Life 

Assurance. 

5. Stress Kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Prudential Life 

Assurance. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dirancang dalam bentuk 

penelitian survey, karena melalui instrumen kuesioner. Responden yang di ambil sebanyak 16 orang dan 

menggunakan sampel jenuh. Teknik statistik yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) untuk 

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Teknik pengujian hipotesis dan analisis data menggunakan uji instrumen yaitu uji validitas, reliabilitas 

dan uji asumsi klasik. 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar 

dibanding nilai r tabel (0,497). maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari hasil kuesioner sebagai 

alat ukur variabel Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Stress Kerja, dan Kinerja Karyawan 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket X
1
 sebesar 0,911, angket X

2
 

sebesar 0,923, angket Z sebesar 0,952, dan angket Y sebesar 0,922. Berdasarkan nilai koefisien 

relilabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket (kuesioner) dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel atau koefisien. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 
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Berdasarkan hasil dari uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,902 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Analisis Path 

Tabel 3. Uji Analisis Path 

 

Dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari kedua variabel yaitu Kepemimpinan 

Transformasional (X
1
) = 0,516 dan Disiplin Kerja (X

2
) = 0,666 lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

memberikan kesimpulan bahwa regresi model 1, yakni variabel Kepemimpinan Transformasional (X
1
) 

dan Disiplin Kerja (X
2
) tidak berpengaruh terhadap Stress Kerja (Z). 

 

Gambar 1. Diagram Jalur Model II 

Berdasarkan  analisis diatas yang  menghitung koefisien jalur model 1 dan tahap kedua peneliti 

akan menghitung koefisien jalur model 2. Yakni jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa regresi model 2 ada pengaruh signifikan dari variabel X dan Z terhadap Y. 

Berdasarkan analisis peneliti akan menghitung koefisien jalur model 2 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Analisis Path Model II 

 

Berdasarkan hasil dari regresi model II dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga 

variabel yaitu Kepemimpinan Transformasional (X
1
) = 0,005, Disiplin Kerja (X

2
) = 0,000, Stress Kerja 

(Z) = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa Regresi model II, yakni 

Kepemimpinan Transformasional (X
1
), Disiplin Kerja (X

2
), Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 5. R Square 

 

Berdasarkan nilai R square (Koefisien Diterminasi) yang terdapat pada tabel diatas adalah sebesar 

0,793. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Kepemimpinan Transformasional (X
1
), Disiplin Kerja (X

2
), 

dan Stress Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 79,3%. Sementara sisanya 20,7% merupakan 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Sementara untuk nilai e2= √(1-0,793) = 0,207. 

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Jalur Model II 
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PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Stress Kerja 

Hasil analisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X
1
) terhadap Stress Kerja (Z) : dari 

analisis uji t diperoleh nilai sig. Untuk pengaruh variabel Kepemimpinan Transformasional (X
1
)  terhadap 

Stress Kerja (Z) sebesar 0,516 > 0,05 dan nilai t hitung – 0,668 < t tabel 2,681, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Stress Kerja (Z). Selain 

itu koefisien regresi X
1
 Sebesar – 0,333 menyatakan bahwa setiap nilai Kepemimpinan Transformasional, 

maka Stress Kerja akan menurun sebesar  0,333. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, namu tidak 

signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
1
 terhadap Z adalah tidak terdapat 

pengaruh signifikan.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Asya Azhar & Fetty P (2019:450) yang berjudul 

Pengaruh Gaya Kepemimpipnan Transformasional Terhadap Stress Kerja pada PT. Trisco Tam Soreang 

di bagian produksi. Bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap stress kerja. 

Disiplin Kerja terhadap Stress Kerja 

Hasil analisis pengaruh Disiplin Kerja (X
2
) terhadap Stress Kerja (Z) : dari analisis uji t diperoleh 

nilai signifikansi untuk pengaruh variabel Disiplin Kerja (X
2
) terhadap Stress Kerja (Z) sebesar 0,666 > 

0,05 dan nilai thitung – 0,441 < ttabel 2,681, Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung Disiplin 

Kerja (X
2
)  tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Stress Kerja (Z). Selain itu koefisien regresi X

2
 

Sebesar 0,273 menyatakan bahwa setiap nilai Disiplin Kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 

sebesar 0,273. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, namun tidak signifikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
2
 terhadap Z adalah tidak terdapat pengaruh signifikan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Tulhusnah (2018) yang 

berjudul Pengaruh Jam Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Stress Kerja Karyawan di Kantor Kecamatan 

Kapongan Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Disiplin Kerja 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 1,792 < t tabel  2,011 dengan nilai signifikan 0,080 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Stress Kerja. 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X
1
) terhadap Kinerja Karyawan (Y) : 

dari analisis uji t diperoleh nilai signifikansi Untuk pengaruh variabel Kepemimpinan Transformasional 

(X
1
) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t hitung – 3,412 > t tabel – 2,681, 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Selain itu koefisien regresi X
1
 Sebesar – 0,446 menyatakan bahwa setiap nilai 

Kepemimpinan Transformasional, maka Kinerja Karyawan akan menurun sebesar 0,446. Koefisien 

regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
1
 terhadap Y 

adalah signifikan negatif.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Mochamad Soeltan dan Dian Yasinta (2018:29) 

bahwa Pengaruh Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara. 

Dan hasil Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Imam Soetopo, Amiartuti 

Kusmaningtyas, dan Tri Andjarwati (2018). Bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasonal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Disiplin Kerja (X
2
) terhadap Kinerja Karyawan (Y): dari analisis uji t 

diperoleh nilai signifikansi Untuk pengaruh variabel Disiplin Kerja (X
2
) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung  4,857 > t tabel  2,681, Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

langsung terdapat pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Selain itu koefisien regresi 

X
2
 Sebesar 0,781 menyatakan bahwa setiap nilai Disiplin Kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 

sebesar  0,781. Koefisien regresi tersebut bernilai positif , sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X
2
 terhadap Y adalah terdapat pengaruh signifikan positif.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Alisya Rumambi, 

Rosalina A.M Koleangan, Lucky O.H Dotulong (2019) yang berjudul Pengaruh Kompensasi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Samudra Mulia Abadi Manado. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada variabel Disiplin Kerja menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,279 > t table 1,987 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak karena t hitung  > t tabel dan 

tingkat signifikansi < 0,05, hal ini berarti Disiplin Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Stress Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) : dari analisis uji t 

diperoleh nilai signifikansi Untuk pengaruh variabel Stress Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung – 4,910 > t tabel – 2,681, Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Selain itu 

koefisien regresi Z Sebesar -0,351 menyatakan bahwa setiap nilai Disiplin Kerja, maka Kinerja Karyawan 
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akan menurun sebesar  -0,351 Koefisien regresi tersebut bernilai negatif dan signifikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Z terhadap Y adalah terdapat pengaruh signifikan negatif. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rosalendro Eddy Nugroho (2019) 

yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Stress Kerja dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Kontrak Proyek. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel Stress 

Kerja menunjukkan bahwa nilai thitung -0,377 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak karena t hitung > t table dengan tingkat signifikansi < 0,05, hal ini berarti Stress Kerja 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Karyawan. 

Kepemimpinan Transformasional melalui Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X
1
) melalui Stress Kerja (Z) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y): diketahui pengaruh langsung yang diberikan X
1
 terhadap Y sebesar – 0,464. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung X
1
 melalui Z terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta X

1
 

terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu : (-0,184) x (-0,659) = 0,121. Maka pengaruh total yang 

diberikan X
1
 terhadap Y adalah pengaruh secara langsung ditambah dengan pengaruh secara tidak 

langsung yaitu : (-0,464) + 0,121 = - 0,343. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai 

pengaruh langsung sebesar -0,464 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,343 yang berarti bahwa nilai 

pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung , hasil ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung X
1
 melalui Z dengan tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Y.  

Dan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rosalendro Eddy (2019:351) yang berjudul 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Stress Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Kontrak Proyek yang menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Stress 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Kontrak Proyek.  

Disiplin Kerja melalui Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis pengaruh Disiplin Kerja (X
2
) melalui Stress Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y): diketahui pengaruh langsung yang diberikan X
2
 terhadap Y sebesar 0,654. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung X
2
 melalui Z terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta X

2
 terhadap Z dengan nilai beta Z 

terhadap Y yaitu: (0,122) x (-0,659) = - 0,080. Maka pengaruh total yang diberikan X
2
 terhadap Y adalah 

pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu: 0,654 + (-0,080) = 0,574. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,654 dan 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,574 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil 
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dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X
2
 

melalui Z tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Y. 

Dari penelitian ini berbeda dengan penelitian Andre Fitriano,dkk (2020) tentang Pengaruh Stress 

Kerja, Disiplin Kerja, dan Komunikasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT National Super 

menyatakan bahwa Stress Kerja, Disiplin Kerja, dan Komunikasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan pembahasan dapat memberikan simpulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial dan pengujian path analysis diperoleh 

Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Stress Kerja pada PT 

Titans Agency Prudential Life Assurance. Yang artinya dalam penelitian ini dibuktikan bahwa 

variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) melalui Stress Kerja (Z) tidak penting. 

2. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial dan pengujian path analysis diperoleh Disiplin Kerja 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Stress Kerja pada PT Titans Agency Prudential Life 

Assurance. Yang artinya dalam penelitian ini dibuktikan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) 

melalui Stress Kerja (Z) tidak penting. 

3. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial dan pengujian path analysis diperoleh Kepemimpinan 

Transformasional terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Titans Agency Prudential Life Assurance.  

4. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial dan pengujian path analysis diperoleh Disiplin Kerja 

terdapat pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Titans Agency 

Prudential Life Assurance. 

5. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial dan pengujian path analysis diperoleh Stress Kerja 

terdapat pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Titans Agency 

Prudential Life Assurance. 

6. Hasil uji koefisien diterminasi diketahui nilai R Square sebesar 0,793, hal ini mengandung arti 

bahwa pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Stress Kerja 

(Z) secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 79,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 20,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran yang ingin disampaikan pada 

pihak-pihak yang bersangkutan guna meningkatkan kepemimpinan transformasional, disiplin kerja, dan 

stress kerja yang akan berdampak pada kinerja karyawan pada PT Titans Agency Prudential Life 

Assurance, adalah sebagai berikut:  

1. Pertama, pimpinan PT Titans Agency Prudential Life Assurance disarankan untuk mengevaluasi 

kembali kepemimpinan transformasional yang diberikan kepada karyawannya. Karena berkaitan 

dengan masa yang akan datang untuk mempertahankan karyawan, maka pemimpin harus lebih 

berbicara optimis agar karyawan mudah mengerti, mudah untuk termotivasi, semangat dalam 

bekerja dan memahami pembicaraan seorang pemimpin. 

2. Kedua, bagi pemimpin PT Titans Agency Prudential Life Assurance disarankan untuk 

menyesuiakan batas waktu pekerjaan dengan stress kerja yang diberikan kepada karyawan. Agar 

karyawan dapat menyelesaikan yang selalu kejar target.  

3. Ketiga, penulis menyarankan bahwa untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya mengadakan 

pengembangan penelitian ini dengan menambah variabel-variabel selain Kepemimpinan 

Transformasional, Disiplin Kerja, dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini karena 

masih banyak variabel-variabel lain yang belum ditemukan oleh penulis. 
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